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MOTTO

“Aku tidak pernah menyesali sesuatu yang telah berlalu, dan aku tidak pernah
mengkhawatirkan sesuatu yang belum datang”
Ali bin Abi Thalib
“l hated every minute of training, but I said, '‘Don't quit. Suffer now and live the
rest of your life as a champion”
Muhammad Ali
“The future belongs to those who shape it”
Friedrich Steiner
“Tugas selesal, tugas lain dimulai. Hari yang mudah adalah kemarin. Orang
tidak akan peduli denganmu kecuali mereka yang memiliki ikatan emosional dan
keperluan denganmu.”

Rassya Paundra Daffa Putra
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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA DENGAN
MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA RANTAU
Disusun oleh :
Rassya Paundra Daffa Putra
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email : rassyapaundrad4@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara dukungan sosial orang tua
dengan motivasi belajar mahasiswa rantau di Universitas Islam Sultan Agung
Semarang. Dukungan sosial orang tua, Yyang meliputi aspek emosional,
instrumental, informatif, dan evaluatif, berperan penting dalam menjaga semangat
belajar mahasiswa yang jauh dari keluarga. Penelitian ini menggunakan metode
purposive cluster sampling. Sampel terdiri dari 299 mahasiswa rantau yang
memenuhi Kriteria tinggal di kos atau kontrakan. Data dikumpulkan melalui
kuesioner berbasis skala Likert, dan dianalisis menggunakan uji korelasi Shapiro -
Wilk. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan (W =
0.991, p = 0.053) antara dukungan sosial orang tua dan motivasi belajar. Temuan
ini menegaskan bahwa semakin tinggi dukungan  yang diberikan orang tua, baik
secara emosional maupun  praktis, semakin besar motivasi belajar mahasiswa
rantau. Penelitian ini-diharapkan dapat menjadi referensi. bagi orang tua, pendidik,
dan konselor dalam memahami pentingnya dukungan sosial dalam mendukung
pencapaian akademik mahasiswa rantau.

Kata kunci: dukungan sosial orang tua, motivasi belajar, mahasiswa rantau,
purposive cluster sampling
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL SOCIAL SUPPORT AND
LEARNING MOTIVATION OF ANTAU STUDENTS
Compiled by:
Rassya Paundra Daffa Putra
Faculty of Psychology
Sultan Agung Islamic University Semarang
Email: rassyapaundrad4@gmail.com
ABSTRACT
This study aims to examine the relationship between parental social support and
learning motivation of out-of-town students at Sultan Agung Islamic University,
Semarang. Parental social support, which includes emotional, instrumental,
informative, and evaluative aspects, plays an important role in maintaining the
enthusiasm for learning of students who are far from their families. This study used
a purposive cluster sampling method. The sample consisted of 299 out-of-town
students who met the criteria of living in boarding houses or rented accommodation.
Data were collected through a Likert-scale-based questionnaire, and analyzed using
the Shapiro-Wilk correlation test. The results of the analysis showed a significant
positive relationship (W =0.991, p = 0.053) between parental social support and
learning motivation. This finding confirms that the higher the support given by
parents, both emotionally and practically, the greater the learning motivation of out-
of-town students. This study is expected to be a reference for parents, educators,
and counselors in understanding the importance of social support in supporting the
academic achievement of out-of-town students.

Keywords: parental social support, learning motivation, out-of-town students,
purposive cluster samplin.
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BAB I
Pendahuluan

Pendidikan merupakan investasi penting dalam pengembangan diri.
Motivasi belajar menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan
akademik. Salah satu faktor yang signifikan dalam mempengaruhi motivasi
belajar adalah dukungan sosial yang diterima individu, terutama dari orang
tua. Orang tua memiliki peran penting sebagai sumber dukungan emosional,
instrumental, dan informasional bagi anak-anak mereka. Dukungan ini
sangat krusial selama masa studi, ketika Mahasiswa berada di prantauan
sering kali menghadapi tantangan yang lebih kompleks dibandingkan
dengan mahasiswa yang tinggal bersama orang tua. Jarak yang jauh dari
keluarga membuat mereka harus beradaptasi dengan lingkungan baru, baik
dari segi akademik maupun sosial. Dalam proses adaptasi ini, dukungan
sosial dari orang tua memegang peran yang sangat penting dalam menjaga
dan meningkatkan motivasi belajar mereka.

Sering kal, orang tua tanpa disadari memberikan tekanan kepada
mahasiswa dengan harapan yang tinggi untuk meraih kesuksesan, bahkan
menuntut mereka agar memiliki relasi_dan prestasi gemilang tanpa melihat
kondisi = anaknya. Ketika mahasiswa mengalami kesulitan atau tidak
memenuhi  ekspektasi, masi sering dijumpali orang tua cenderung
menyalahkan atau membandingkan dengan keberhasilan orang lain.
Akibatnya, mahasiswa merasa terbebani, yang dapat menciptakan tekanan
emosional yang tidak stabil, atau sering disebut sebagai kondisi “turbulent”
yaitu keadaan guncangan emosional yang dipengaruhi oleh faktor eksternal.
Kondisi ini dapat menghambat motivasi belajar mahasiswa dan menambah
beban pikiran. Sementara itu, kebutuhan akan dukungan emosional sangat
diperlukan oleh mahasiswa, tetapi sering kali terabaikan, dukungan orang
tua yang tepat dan konsisten dapat memberikan rasa aman dan nyaman,
sehingga mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan
akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana dukungan

sosial orang tua dapat mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa.



Motivasi belajar dapat didefinisikan keadaan dalam diri individu atau
organisme yang mendorong perilaku menuju suatu tujuan (goal). Secara
etimologis, kata motivasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu “motivation”
yang berarti daya batin' atau dorongan. Dalam konteks belajar, motivasi
dapat didefinisikan sebagai dorongan internal yang menggerakkan
seseorang untuk belajar. (Sardiman A. M., 2016) berjudul “Interaksi dan
Motivasi Belajar Mengajar”, menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah
dorongan atau kekuatan dalam diri seseorang yang menimbulkan,
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku belajar. Motivasi ini memiliki
peran penting dalam mencapai tujuan tertentu dalam proses pembelajaran.
Sardiman juga menjelaskan bahwa motivasi belajar dapat bersifat intrinsik,
yaitu dorongan yang berasal dari dalam diri individu seperti minat atau rasa
ingin tahu, dan ekstrinsik, yaitu dorongan yang berasal dari luar, seperti
hadiah, pujian, atau dukungan dari orang lain. Salah satu faktor yang
membentuk motivasi belajar adalah dukungan sosial, terutama dukungan
dari orang tua. Dukungan sosial orang tua yang mencakup perhatian
emosional, bantuan instrumental, dan pemberian informasi memiliki peran
penting dalam menumbuhkan motivasi- belajar individu. Hal ini berarti,
semakin  besar dukungan sosial yang diterima mahasiswa, termasuk
perhatian dari orang tua, semakin tinggi motivasi belajarnya, yang pada
akhirnya berdampak positif pada prestasi akademik. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya dukungan sosial
orang tua dalam membangun dan mempertahankan motivasi belajar
mahasiswa rantau. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti perlunya
mahasiswa untuk berani mengungkapkan kebutuhan dan harapan kepada
orang tua, sehingga tercipta hubungan yang lebih harmonis dan saling
mendukung.  Temuan ini diperkuat melalui wawancara ini menggali
bagaimana dukungan sosial orang tua berpengaruh terhadap semangat dan
konsistensi mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik. Berikut

hasil wawancara yang dilakukan pada mahasiswa berinisial RDP:



“Dukungan emosinal orang tua di saya punya dampak positif
terhadap motivasi belajar saya. Karna saya anak tungal dikeluarga,
saya merasa ada tanggung jawab untuk membantu ekonomi
keluarga meskipun saya sedang kuliah. Kadang capek dan jenuh,
tapi capek jadi terbayar ketika saya berkomunikasi dengan orang
tua melalui hp, yang menjadikan itu sebagai penyemangat bagi
saya. Saya sangat membatasi tentang pembahasan tentang kondisi
saya di perkulihan. Karna orang tua aterkadang menyalahkan
tanpa mendengarkan penjelasan saya, terkadang saya hanya ingin
mendapat apresiasi atau arahan untuk menghadapi masalah. Tapi
menurut saya Pengembangan diri gak hanya berasal dari
mahasiswa sendiri, Tapi juga perlukan pemenuhan kebutuhan
moral, seperti dukungan orang tua, dan kebutuhan finansial”.
(RDP/20/semester 3/teknik informatika).

Dalam wawancara terpisah dengan mahasiswi berinisial MA,
peneliti menemukan bahwa dukungan sosial orang tua sangat berpengaruh
pada motivasi belajar

“Dukungan orang tua memberi saya energi positif dan motivasi
yang bermakna. Sebagai anak ketiga dari lima bersaudara, saya
merasa bertanggung jawab menjadi sarjana pertama di keluarga.
Meskipun jarang mengungkapkan stres akademik kepada mereka
karena keterbatasan pemahaman, saya mencari teman sebaya untuk
meredakan tekanan sebelum - berdiskusi dengan orang tua.
Kepercayaan diri saya masih labil, tetapi nasihat mereka sangat
membantu, terutama saat saya khawatir tentang masa depan
pendidikan dan karier. Dukungan dan perhatian orang tua berperan
besar dalam menjaga motivasi belajar saya”. (MA/20/semester 3/
ekonomi).

Hasil wawancara lain dilakukan pada mahasiswi URK menekankan
pentingnya dukungan sosial orang tua dalam memotivasinya untuk belajar

“saya pribadi perlu sekali ya untuk mendapat perhatian minimal
reword sekecil apapun, tapi kembali ke masing- masing individu.
Namun untuk Saya sangat memerlukan perhatian orang tua karna
saya anal paling besar di keluarga saya, saya punya tangung jawab
untuk membantu perokonomian orang tua walaupun saya kuliah
dan kerja. Lelah tambah jenuh itu pasti ya. Tapi rasa lelah itu bakal
kebayar kalau saya mendapat penyemangat orangtua saya,
walaupun ada kala saya berbohong kondisi saya di tempat
prantauan. Walaupun orang tua saya tidak bisa memberi fasilitas
pendukung kepada saya karna perokonomian keluarga belum aman
selama saya bisa dapat kabar kesehatan orang tua sudah cukup
untuk saya makanya untuk saya perlu adanya reword untuk apa yg



saya lakukan dari orang tua” (URK,/20/semester 3/ ilmu
keperawatan).

Berdasarkam  Hasil wawancara dengan tiga mahasiswa
menunjukkan terdapat dampak positif antara motivasi belajar dan dukungan
sosial yang diberikan oleh orang tua. Namun, beberapa mahasiswa merasa
ragu untuk berbagi kesulitan selama perkuliahan karena khawatir tidak
sepenuhnya dipahami oleh orangtua, kurangnya komunikasi terbuka dan
kekhawatiran tersendiri. Hal ini menegaskan pentingnya peran orang tua
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung secara emosional agar
mahasiswa merasa nyaman dalam berbagi dan tetap termotivasi.

Slameto (2015) menyatakan bahwa dalam buku ‘“Belajar dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhinya” dukungan emosional orang tua
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar anak. Slavin (2011) juga
menekankan bahwa motivasi belajar tidak hanya berasal dari dalam diri
individu, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan sosial orang tua, seperti
dorongan emosional, penghargaan, dan bimbingan, yang memberikan rasa
aman dan meningkatkan  keterlibbatan mahasiswa dalam  proses
pembelajaran.  Senada dengan itu, Suryabrata (2006) dalam Psikologi
Pendidikan menjelaskan bahwa dukungan sosial, baik emosional,
instrumental, informasional, maupun penghargaan, berperan penting dalam
keberhasilan pendidikan, membantu mahasiswa merasa lebih dihargai dan
termotivasi dalam belajar. Menurut Sarafino & Smith (2021), dukungan
sosial merupakan berbagai bentuk bantuan yang diberikan oleh individu
lain, termasuk dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan
informasional, yang dapat membantu seseorang menghadapi tantangan
hidup. Sementara itu, Santrock (2015) menjelaskan bahwa orang tua
memiliki peran utama dalam perkembangan anak, termasuk memberikan
perlindungan, bimbingan, dan dukungan emosional yang berperan penting
dalam membentuk kemandirian serta kesiapan anak dalam menghadapi

kehidupan.



Motivasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup minat, bakat, dan
kepercayaan diri, sementara faktor eksternal meliputi dukungan sosial,
lingkungan belajar, serta ekspektasi orang tua. Winkel (2004) dan Syah
(2017) menjelaskan bahwa motivasi berperan sebagai penggerak yang
menentukan tingkat kesiapan seseorang dalam menghadapi tantangan
akademik. Mahasiswa rantau yang mendapatkan dukungan emosional dan
instrumental dari orang tua cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih
tinggi, yang memungkinkan mahasiswa lebin mudah beradaptasi dan
mencapai tujuan akademik. Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial,
terutama dari orang tua, dapat menghambat motivasi belajar dan
meningkatkan risiko stres akademik. Mahasiswa dengan motivasi yang
rendah cenderung - mengalami  kesulitan dalam menyelesaikan tugas,
menunda pekerjaan, serta kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, dukungan sosial dari orang tua memiliki peran penting dalam
menjaga stabilitas motivasi belajar mahasiswa rantau.

Dalam penelitian - Quincy D. Spencer (2022) dari University of
Arkansas, Fayetteville, berjudul “Examining First-Year, First-Generation
College Students' Perceptions of Parental Involvement” mengungkap
bahwa keterlibatan orang tua, terutama dalam bentuk dukungan sosial,
berperan penting dalam  keberhasilan akademik dan kesejahteraan
mahasiswa ' tahun  pertama. Dukungan ini-  membantu mahasiswa
menghadapi tantangan akademik serta membuat keputusan yang tepat
terkait studi. Di lengkapi oleh penelitian Richa Varshney dan Dr. Uma Joshi
(2022) dalam “A Study on Assessment of Parental Involvement towards
School Education and Academic Achievement of Children menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua berdampak positif pada prestasi akademik.
Meskipun berfokus pada anak sekolah Dasar, prinsip yang sama berlaku
bagi mahasiswa, yang juga membutuhkan dukungan emosional dan praktis

untuk mencapai potensi akademiknya.



Sejalan dengan itu, penelitian Najia dkk. (2023) dalam Academic
Achievement of First-Generation University Students in Spotlight: Role of
Parental Involvement, Autonomy Support, and Academic Motivation
menegaskan bahwa dukungan sosial yang mencakup aspek emosional,
otonomi, dan komunikasi terbuka dapat meningkatkan motivasi serta rasa
percaya diri mahasiswa. Keterlibatan orang tua tidak hanya mendukung
prestasi akademik tetapi juga membentuk mahasiswa menjadi individu yang
lebih mandiri dan siap menghadapi tantangan akademik maupun sosial.

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan, seperti dijelaskan oleh Wilder
(2014), adlah bentuk dukungan sosial yang berharga, terutama bagi
mahasiswa rantau. Penelitian sebelumnya (Fan, 2012; Lara & Saracostti,
2019; Porumbu & Necsoi, 2013) menunjukkan bahwa dukungan orang tua
berpengaruh signifikan terhadap motivasi —akademik dan keberhasilan
mahasiswa. Dukungan sosial yang berkelanjutan membantu mahasiswa
menghadapi tantangan akademik dan sosial, sehingga mahasiswa merasa
diterima dan dapat meningkatkan motivasi belajar. Lebih dari sekadar
bimbingan akademik, mahasiswa membutuhkan dukungan emosional dari
orang tua untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. Orang tua dapat
menjadi pendengar yang baik dan memberikan semangat agar anak merasa
didukung dalam proses belajarnya. Menaruh ekspektasi yang terlalu tinggi
tanpa dukungan emosional dapat menimbulkan tekanan yang tanpa disadari
untuk anak. Intervensi positif yang penuh empati lebih efektif dalam
membangun kepercayaan diri dan motivasi belajar mahasiswa rantau.

Penelitian ini mengkaji pengarun dukungan sosial orang tua terhadap
motivasi belajar mahasiswa rantau, dengan menyoroti kebutuhan khusus
mereka dalam menjaga motivasi akademik dan mengurangi stres yang
mungkin secara tidak disadari dibebankan oleh orang tua. Berbeda dari
penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas aspek finansial dan
pergaulan, penelitian ini berfokus pada bentuk dukungan sosial yang paling
relevan bagi mahasiswa serta dampak kurangnya dukungan tersebut

terhadap motivasi dan kesejahteraan mental. Diharapkan, hasil penelitian ini



dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai peran orang tua dalam
mendukung keberhasilan akademik mahasiswa.
Perumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah dan identifikasi
masalah diatas, maka rumusan masalah yang didapat adalah apakah ada
hubungan antara dukungan social orang tua dengan motivasi belajar
mahasiswa rantau
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
yaitu untuk menguji apakah ada hubungan dukungan orang tua dengan
motivasi belajar mahasiswa rantau.
Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini  menganalisis pengaruh dukungan sosial orang tua
terhadap motivasi belajar mahasiswa. Hasil diharapkan menjadi
referensi  bagi pendidik, konselor, dan orang tua dalam
mengoptimalkan peran dukungan sosial guna meningkatkan motivasi
akademik mahasiswa Kkhususnya bagi mereka yang mengalami
keterbatasan dukungan dari keluarga.
2. Secara praktik
Penelitian ini - diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
mengenai dukungan sosial orang tua dan pengaruhnya terhadap
motivasi belajar mahasiswa. Hasil penelitian ini juga diharapkan
bermanfaat layayanan bagi pendidik, konselor, orang tua, serta
peneliti  selanjutnya sebagai bahan evaluasi dan referensi dalam
memahami peran dukungan keluarga dalam meningkatkan motivasi

akademik mahasiswa
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TINJAUAN TEORI
A. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (2005), motivasi berasal dari kata “motif," yang
berarti dorongan untuk melakukan sesuatu. Motif berfungsi sebagai
penggerak dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan tertentu, yang dapat
dipicu oleh keinginan atau faktor eksternal. Santrock (2009) menjelaskan
bahwa motivasi belajar adalah dorongan untuk menyelesaikan tugas demi
mencapai keberhasilan. Sementara itu, McDonald dalam buku “Interaksi
dan Motivasi Belajar Mengajar” (Sardiman, 2018) mendefinisikan motivasi
sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya perasaan tertentu dan diawali oleh tanggapan terhadap suatu
tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan oleh Mc Donald ini mengandung
tiga elemen penting, yaitu :

a) Bahwa motvasi mengawali perubahan energi dalam setiap individu
manusia.  Perkembangan motivasi akan membawa beberapa
perubahan dalam sistem neurofisiologis yang ada pada organisme
manusia, penampakannya akan muncul dalam bentuk fisik atau
kegiatan yang terlihat oleh mata

b) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi dalam hal ini
motivasi  relevan dengan kewajiban, afeksi dan emosi yang
menentukan tingkah laku.

c) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi dalam hal ini
motivasi merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri seseorang, tetapi kemunculannya
karena terangsang oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah
tujuan, tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.

Motivasi muncul karena adanya kebutuhan yang ingin dipenuhi, baik
berupa keinginan maupun harapan, yang mendorong individu untuk

bertindak. Misalnya, seseorang yang ingin mencapai kesejahteraan ekonomi



akan terdorong untuk bekerja keras dan mencari penghasilan. Kebutuhan ini
berperan sebagai pendorong utama dalam upaya mencapai tujuan

Secara etimologis, motivasi berasal dari bahasa Latin movere, yang
berarti "menggerakkan.” Motivasi merupakan kekuatan dalam diri individu
yang mendorong tindakan untuk mencapai sesuatu, seperti keinginan lulus
ujian. Motivasi dapat muncul dari dalam diri, misalnya dorongan rasa ingin
tahu, atau dari faktor eksternal seperti pujian, inspirasi dari panutan, dan
lingkungan yang mendukung. Sardiman (2018) menjelaskan bahwa
motivasi adalah dorongan dalam diri individu yang mengarahkan tindakan
menuju  pencapaian tujuan. Motivasi tidak hanya berfungsi sebagai
pendorong, tetapi juga memberikan arah serta semangat agar tujuan dapat

tercapai.

2. Aspek-Aspek Motivasi Belajar
Terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh
Santrock (2009), yaitu:
a.Motivasi ekstrinsik: Melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan
tertentu,  biasanya dipengaruhi - oleh insentif eksternal seperti
penghargaan atau hukuman. Contohnya, siswa belajar keras untuk
mendapatkan nilai bagus dalam ujian. Reward berfungsi sebagai
insentif dan alat untuk mengontrol atau memberikan informasi tentang
penguasaan keterampilan.
b.Motivasi intrinsik: Motivasi yang muncul dari dalam diri untuk
melakukan sesuatu karena kesenangan atau minat terhadap aktivitas
itu sendiri. Misalnya, siswa belajar untuk ujian karena menyukai mata
pelajarannya. Siswa lebih termotivasi jika diberikan pilihan, merasa
sesuai dengan kemampuannya, dan menerima pujian yang bernilai
positif tanpa paksaan. Dimana motivasi intrinsic terbagi menjadi dua
jenis vyaitu:
1. Berdasarkan determinasi diri dan pilihan personal: Peserta
didik merasa termotivasi karena keinginan pribadi, bukan

karena mengharapkan imbalan eksternal. Mereka percaya
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bahwa tindakan yang dilakukan adalah hasil dari kemauan
mereka sendiri.

2. Berdasarkan pengalaman optimal: Motivasi muncul saat
siswa merasa mampu dan fokus dalam aktivitas yang mereka
lakukan, terutama jika tantangannya dianggap sesuai—tidak
terlalu mudah tetapi juga tidak terlalu sulit.

Sedangkan menurut Cherniss & Goleman (2001) ada empat pokok aspek
motivasi belajar, yaitu:

a. Dorongan untuk mencapai sesuatu. Seseorang merasa harus
berjuang untuk mewujudkan keinginan dan harapannya.

b. Komitmen merupakan salah satu aspek yang cukup penting
dalam proses pembelajaran. - Dengan mempunyai komitmen
yang tinggi maka seseorang mempunyai  kesadaran untuk
belajar,  mampu  melaksanakan ~ tugas dan mampu
menyeimbangkan tugas.

c. Inisiatif Seseorang dituntut = untuk memunculkan inisiatif-
inisiatif atau gagasan-gagasan baru yang akan menunjang
keberhasilan dan keberhasilannya dalam menyelesaikan proses
pendidikannya, sehingga ia dapat membimbing dirinya untuk
melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya dan orang-
orang disekitarnya.

d. Optimis. Sikap gigih, pantang menyerah dalam mengejar cita-
cita dan selalu yakin bahwa tantangan selalu ada, namun setiap
diri kita mempunyai potensi untuk berkembang dan bertumbuh
lebih baik lagi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar bukan sekadar keinginan untuk mencapai tujuan, tetapi juga
melibatkan proses kognitif, emosional, dan sosial yang mendorong individu

untuk belajar secara aktif, gigih, dan berkelanjutan
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Motivasi memiliki peran krusial dalam keberhasilan akademik, terutama
dalam memahami tujuan dan alasan di balik pembelajaran. Tanpa motivasi,
proses belajar menjadi kurang bermakna dan sulit untuk mencapai hasil
yang optimal. Motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara
umum terbagi menjadi dua kategori utama yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.
a. Bakat
merupakan potensi bawaan yang memengaruhi kemampuan belajar
seseorang. Individu dengan bakat tinggi dalam bidang tertentu
cenderung lebih mudah memahami materi dan termotivasi untuk
mencapai prestasi optimal dibandingkan mereka yang kurang berbakat.
b. Minat
Minat adalah ketertarikan individu terhadap suatu bidang yang dapat
berkembang melalui pengalaman dan lingkungan. Semakin besar minat
seseorang terhadap suatu pelajaran, semakin tinggi motivasi belajarnya.
Menurut Sobur (2003), faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari
luar individu dan berpengaruh terhadap motivasi belajar. Beberapa di
antaranya adalah: Faktor-faktor ini mencakup berbagai aspek
lingkungan yang dapat mendukung atau menghambat proses belajar
seseorang. Beberapa di antaranya meliputi  lingkungan Kkeluarga,
lingkungan sekolah, serta faktor sosial dan budaya yang membentuk
pengalaman belajar individu
Faktor Eksternal Seperti yang telah dijelaskan, menurut Sobur (2003)
faktor yang berasal dari luar individu sebenarnya mencakup banyak hal,
namun beberapa di antaranya adalah:
A. Lingkungan keluarga, keluarga merupakan institusi sosial terkecil
yang berperan dalam membentuk individu. Faktor keluarga
berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa rantau, terutama

dalam dua aspek:
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a. Kondisi Ekonomi, Mahasiswa rantau yang berasal dari keluarga
dengan kondisi ekonomi stabil cenderung memiliki akses yang
lebih baik terhadap fasilitas pendidikan, seperti buku, perangkat
belajar, atau tempat tinggal yang nyaman. Ketercukupan finansial
juga mengurangi stres terkait biaya hidup dan perkuliahan,
sehingga mereka bisa lebih fokus dalam belajar. Sebaliknya,
keterbatasan ekonomi dapat menjadi hambatan, memaksa
mahasiswa untuk bekerja sambil kuliah atau menghadapi tekanan
finansial yang mengganggu konsentrasi dan motivasi belajar

b. Hubungan Emosional, mahasiswa yang mendapatkan dukungan
emosional dari orang tua cenderung memiliki rasa aman dan
percaya diri yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan
akademik. Komunikasi yang baik dan perhatian dari orang tua
bisa menjadi sumber motivasi untuk tetap semangat dalam
belajar. Sebaliknya, hubungan yang Kkurang harmonis, seperti
adanya konflik atau kurangnya perhatian, dapat membuat
mahasiswa merasa tertekan, kesepian, atau kehilangan motivasi
untuk mencapai prestasi akademik.

B. Lingkungan pendidikan, dalam lingkungan kampus, termasuk
metode pengajaran, suasana kelas, dan fasilitas belajar, dapat
memengaruhi minat serta hasil belajar mahasiswa rantau. Faktor lain
seperti dukungan teman sebaya, keamanan, dan kenyamanan
lingkungan belajar juga berperan penting dalam meningkatkan
motivasi akademik.

C. Lingkungan masyarakat, dalam bermasyarakat, mahasiswa rantau
berjumpa dengan berbagai pengaruh yang lebih kompleks,
melibatkan interaksi dari latar belakang pendidikan dan budaya yang
beragam. Tidak hanya teman sebaya yang berperan, tetapi juga
orang dewasa di sekitar mereka. lingkungan yang positif, seperti
komunitas belajar atau pertemanan yang mendukung dapat

memberikan dorongan motivasi melalui  seperti diskusi yang
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menambah ilmu, dukungan emosional, dan contoh yang baik .
Sebaliknya, lingkungan yang kurang kondusif, seperti pergaulan
yang tidak mendukung kegiatan akademik, dapat melemahkan
motivasi belajar dan mengalihkan fokus mahasiswa dari tujuan
pendidikannya. Dengan demikian, interaksi sosial dalam masyarakat
menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat menggerakkan atau
justru menghambat motivasi belajar mahasiswa rantau.

Motivasi belajar berperan penting dalam mencapai tujuan pendidikan
dan dipengaruhi oleh faktor internal serta eksternal. Secara internal,
motivasi muncul dari bakat, minat, dan dorongan individu untuk belajar,
yang menentukan keterlibatan serta prestasi akademik. Sementara itu, faktor
eksternal seperti dukungan - keluarga, lingkungan pendidikan, dan
masyarakat turut - membentuk = motivasi. Keluarga - berperan melalui
kestabilan ekonomi dan hubungan emosional, sementara lingkungan
kampus dan interaksi sosial dapat meningkatkan atau menghambat
semangat belajar. Dengan demikian, motivasi belajar dipengaruhi faktor
internal dan lingkungan yang memperkuat atau melemahkan dorongan

untuk mencapai prestasi akademik.

B. Dukungan social Orang Tua
1. Pengertian dukunga sosial Orang Tua

Dukungan sosial orang tua merupakan faktor penting dalam
perkembangan emosional, sosial, dan kognitif anak, yang berlanjut
hingga masa perkuliahan. Bagi mahasiswa rantau, dukungan ini
memberikan rasa aman, meningkatkan motivasi belajar, kepercayaan
diri, dan membekali dengan keterampilan guna menghadapi tantangan
diperantauan. Kehadiran orang tua, baik secara emosional maupun
finansial, berperan dalam membangun kepercayaan diri dan semangat
belajar. Dengan demikian, dukungan keluarga menjadi faktor utama
dalam mendorong motivasi dan kesuksesan akademik mahasiswa rantau

Dukungan sosial orang tua merupakan fondasi penting bagi

pertumbuhan individu, terutama bagi mahasiswa rantau yang jauh dari



2.

14

keluarga. Menurut Santrock (2008), dukungan ini mencakup rasa aman,
kasih sayang, dan kepercayaan diri, yang berperan dalam kesejahteraan
dan pencapaian akademik. Weiss (1974) dalam artikel berjudul “The
Provisions of Social Relationships and Adaptation to Stress” Russel
(1983) menegaskan bahwa dukungan sosial yang kuat baik dalam
bentuk emosional, materi, maupun instrumental dapat membantu
individu menghadapi tekanan dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis. Mahasiswa yang tetap merasakan perhatian dan keterlibatan
orang tua cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi serta
lebin - mampu mengatasi tantangan akademik dan sosial di lingkungan
baru. Dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial orang tua bukan hanya
faktor pendukung, tetapi juga penggerak utama dalam membentuk
resiliensi mahasiswa rantau. Dengan adanya dukungan ini, mahasiswa
lebih siap menghadapi tantangan, - menjaga keseimbangan emosional,

dan mencapai keberhasilan akademik.

Aspek-aspek dukungang sosial orang tua
Terdapat aspek- aspek dukungan sosial yang dijelaskan oleh Sarafino

(2006), dengan menunjukkan empat aspek yaitu :

a. Dukungan = emosional = adalah = bentuk dukungan yang
memberikan rasa nyaman, dicintai, dan dipahami. Ini bisa
berupa kata-kata semangat, pelukan, atau hanya sekadar
mendengarkan  keluhan kita. Dukungan ini membantu
mengurangi perasaan kesepian dan meningkatkan kesejahteraan
emosional.

b. Dukungan Penilaian (Evaluatif): Dapat berupa umpan balik
yang membantu  seseorang  mengevaluasi  diri  dan
mempertimbangkan langkah-langkah yang lebih efektif dalam
menghadapi masalah.

c. Dukungan instrumental Bentuk dukungan berupa bantuan

langsung, seperti bantuan keuangan, tenaga, atau sumber daya



15

fisik lainnya yang dibutunkan seseorang untuk mengatasi
masalah.

Dukungan informatif adalah bantuan berupa pengetahuan atau
nasinat yang diberikan untuk membantu seseorang memahami
suatu masalah dan mengambil keputusan yang tepat, khususnya

dalam kondisi yang sulit seperti sakit atau stres

Menurut Vila (2022) dalam jurnal berjudul “Social Support and

Longevity:Meta-Analysis-Based  Evidence and  Psychobiological

Mechanisms” menyoroti lima dimensi utama yang membentuk dukungan

sosial.

a.

Dukungan Emosional: Ini adalah bentuk dukungan yang
memberi rasa - empati, kasih sayang, dan perhatian. Ketika
seseorang merasa dipahami dan dihargai, mereka cenderung
mengalami pengurangan stres dan peningkatan kesejahteraan
secara keseluruhan.

Dukungan Instrumental: Ini ‘mencakup bantuan nyata, seperti
dukungan finansial atau bantuan praktis dalam kegiatan sehari-
hari. Dukungan ini membantu mengurangi beban yang dihadapi
individu dan berkontribusi pada kesehatan yang lebih baik.
Dukungan Informatif: Ini adalah pemberian informasi, nasihat,
atau petunjuk yang membantu individu menghadapi tantangan.
Akses terhadap informasi yang tepat dapat membantu orang
membuat keputusan yang lebih baik tentang kesehatan mereka.
Dukungan Jaringan: Jumlah dan kualitas jaringan sosial
seseorang sangat memengaruhi hasil kesehatan mereka. Memiliki
jaringan sosial yang luas dan mendukung dapat meningkatkan
rasa keterhubungan dan menyediakan berbagai sumber dukungan
saat mengalami stres.

Efek Penyangga: Dukungan sosial berfungsi sebagai penyangga
terhadap stres. Ini memengaruhi reaksi neurobiologis terhadap

stres, dengan cara meningkatkan emosi positif dan mengurangi
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kadar kortisol (hormon stres), yang pada gilirannya mendukung

kesehatan mental dan fisik yang lebih baik.
Berdasarkan penjelasan di atas, dukungan orang tua memiliki peran
yang sangat krusial dalam keberhasilan akademik mahasiswa.
Dukungan ini menunjukkan bahwa berbagai bentuk dukungan sosial,
seperti dukungan emosional, instrumental, informatif, dan penilaian,
memiliki peran yang krusial. Keterlibatan aktif orang tua dalam
berbagai bentuk ini, serta pemberian ruang otonomi yang tepat, dapat
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik mahasiswa.
Variasi dalam bentuk dukungan, seperti perhatian spontan, statis,
konsentratif, dan fluktuatif, juga perlu diperhatikan untuk mencapai

hasil yang optimal.

C. Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Motivasi Belajar

Mahasiswa

Dukungan sosial terutama orang tua memiliki peran yang sangat
signifikan dalam mendorong motivasi belajar mahasiswa. Menurut Mc
Donald dalam Sardiman (2018), dan Santrock (2009), motivasi belajar
merupakan dorongan internal yang dapat dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti dukungan keluarga. Penelitian oleh Sarafino dan Najia
(2023) lebih lanjut - mengungkap  bahwa dukungan emosional,
instrumental, evaluatif, dan informatif dari orang tua berkontribusi pada
peningkatan motivasi intrinsik mahasiswa. Santrock dan Weiss juga
menekankan pentingnya rasa aman dan percaya diri yang diperoleh dari
dukungan orang tua sebagai fondasi bagi kesuksesan akademik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan emosional yang
kuat antara orang tua dan anak, serta dukungan yang konsisten dalam
berbagai bentuk, akan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
mahasiswa untuk tetap termotivasi dalam mencapai tujuan
akademiknya. Dalam bukunya, Robert Kiyosaki berjudul “Rich Dad

Poor Dad” menjelaskan bahwa dukungan orang tua memiliki peran



17

penting dalam pengembangan diri individu terutama untuk motivasi
belajar. Penelitian ini sejalan dengan pandangan tersebut, dengan fokus
pada bagaimana dukungan orang tua, terutama dalam hal motivasi dan
dorongan, dapat berkontribusi pada kesuksesan akademik mahasiswa.
Lingkungan yang terciptakan oleh dukungan orang tua, baik dalam
bentuk kasih sayang, dukungan moral, maupun bimbingan,
menciptakan suasana yang kondusif bagi pertumbuhan  dan
perkembangan mahasiswa. Dengan demikian, mahasiswa rantau
merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk mencapai prestasi
akademik yang optimal. Selain itu, orang tua yang menjadi role model
dalam hal kerja keras dan manajemen keuangan turut membentuk etos

kerja yang positif pada anak.
D. Hipotisis

Berdasarkan paparan di atas, hipotesis yang di dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut ; Terdapat hubungan positif antara dukungan sosial
orang tua dan motivasi belajar mahasiswa  rantau. Semakin tinggi
dukungan sosial yang diterima, semakin tinggi pula motivasi belajar.
Sebaliknya, rendahnya dukungan sosial orang tua dapat meningkatkan
stres dan menurunkan motivasi belajar mahasiswa.
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A. ldentifikasi Variabel
Variabel penelitian merupakan elemen yang telah ditentukan untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya sebagai objek penelitian (Azwar,
2021). Penelitian ini menggunakan variabel bebas dan terikat. Variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat (Sugiyono, 2023).
Valrialbel Bebas : dukungan social orangtua

Valrialbel Tergantung : motivasi belajar mahasiswa

B. Definisi Operasional
Definisi operasional berguna untuk menjelaskan variabel atau istilah
dalam penelitian  yang bersifat operasional, dan dapat memudahkan
pembaca dalam mengartikulasikan makna - penelitian - (Azwar, 2022).

Terdapat definisi operasional terkait penelitian ini.

1. Motivasi Belajar

Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
motivasi belajar yang kuat, baik secara akademis maupun pribadi.
Motivasi ini muncul dari faktor internal dan eksternal yang
membentuk keinginan individu untuk memahami, mengeksplorasi,
dan menguasai hal-hal baru. Pentingnya motivasi belajar terletak
pada kemampuannya untuk mengarahkan individu mencapai tujuan
pendidikan, mengatasi berbagai tantangan, serta beradaptasi dengan
perubahan. Dalam teori Chernis & Goleman (2001), terdapat empat
aspek utama yaitu meliputi a) dorongan untuk mencapai tujuan, b)
komitmen belajar, c) inisiatif untuk menghasilkan ide-ide baru, dan
d) sikap optimis dalam menghadapi tantangan. Keempat aspek ini
dapat diukur melalui kuesioner yang disusun berdasarkan teori
tersebut, dengan skor total yang menunjukkan tingkat motivasi
belajar seseorang. Semakin tinggi skor total pada setiap aspek,
semakin tinggi pula tingkat motivasi belajar individu tersebut, begitu

pula sebaliknya.
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2. Dukungan sosial Orang Tua

Dukungan sosial dari orang tua adalah faktor kunci dalam
menunjang keberhasilan belajar anak khususnya mahasiswa, baik
secara akademis maupun personal. Dukungan ini dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuh kembang
anak serta optimalisasi potensi belajarnya. Menurut Sarafino
(2006), dukungan sosial orang tua mencakup beberapa aspek utama
yaitu meliputi a) dukungan emosional, berupa kasih sayang dan
perhatian yang membantu mengurangi perasaan kesepian dan
meningkatkan kesejahteraan emosional b) dukungan penilaian,
yang menyediakan umpan balik untuk membantu anak dalam
evaluasi  diri dan  pengambilan  keputusan c¢) dukungan
instrumental, berupa bantuan konkret seperti fasilitas belajar dan
kebutuhan materi d) dukungan informatif, yang meliputi arahan,
nasinat, atau informasi yang membantu anak memahami situasi
atau menentukan langkah-langkah penting. Kuesioner yang
disusun berdasarkan teori Sarafino dapat digunakan untuk
mengukur dukungan sosial yang diberikan orang tua dan kaitannya
dengan motivasi serta prestasi belajar anak. Semakin tinggi skor
pada masing-masing aspek dukungan sosial ini, semakin besar
kemungkinan anak merasa didukung, diperhatikan, dan termotivasi

untuk mencapai prestasi belajar yang optimal.

C. Populasi, Sampel dan Sampling
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2023). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
aktif yang berasal dari luar daerah di lingkungan Universitas Islam

Sultan Agung Semarang.
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Table 1 Data Populasi Mahasiswa UNISSULA

Jumlah
NO Fakultas 2022 2023
1 Psikologi 162 197
2 Teknik 287 255
3 Ekonomi 165 238
Total 614 780
2. sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi dengan jumlah
tertentu yang diambil dari beberapa bagian dengan karakteristik
yang spesifik, jelas, dan tepat sehingga dapat mewakili populasi
(Sugiyono, 2023).Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa aktif, sedang merantau atau tinggal jauh dari
orang tua, dan tinggal di kos atau kontrakan. Sampel terdiri dari
mahasiswa lingkungan Universitas Islam Sultan Agung Semarang
yaitu - mahasiswa fakultas Psikologi, Fakultas teknik dan fakultas
ekonomi.

. sampling

Teknik sampling dalam penelitian - ini adalah menggunakan
sampling insidental.  Sampling insidental merupakan cara
pengambilan sampel yang didapatkan dari kebetulan, yaitu siapa
saja yang sesuai dengan Kriteria subjek yang akan diteliti
(Sugiyono, 2023). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa aktif yang sedang merantau atau tinggal jauh

dari orang tua, dan tinggal di kos atau kontrakan.

D. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan
menggunakan alat ukur Dberupa skala psikologis. Skala ini
merupakan suatu susunan pernyataan-pernyataan yang berfungsi
mengungkapkan atribut-atribut  tertentu  melalui  tanggapan
terhadap pernyataan-pernyataan tersebut (Azwar, 2021). Variabel

penelitian ini  diukur dengan menggunakan instrumen berupa
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angket yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh
data dari responden mengenai dukungan sosial orang tua dan
motivasi belajar. Penelitian ini terdiri dari dua variabel utama yaitu
Dukungan Sosial Orang Tua dan Motivasi Belajar yang keduanya
diukur menggunakan instrumen angket. Skala yang digunakan
dalam kuesioner ini adalah skala Likert dengan dua jenis
pernyataan yaitu mendukung dan tidak mendukung. Setiap item
mempunyai 4 pilihan jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai
(S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk butir
soal favorable bobot penilaiannya adalah SS=4,S=3, TS =2, dan
STS = 1. Sedangkan untuk butir soal Unfavorable bobot
penilaiannya adalah SS=1,S =2, TS = 3, dan STS = 4. Instrumen
ini bertujuan untuk mengukur apakah terdapat hubungan positif
antara  dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar pada
mahasiswa - perantauan.
1. Skala dukungan sosial orangtua
Skala yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
modifikasi_dari skala dukungan sosial Sarafino (2006). Skala
ini terdiri dari empat aspek yang bertujuan untuk mengukur
tingkat dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa rantau.

Skala ini mencakup 50 item pertanyaan.

Tabel 2. Blueprint Skala dukungan social orangtua

Item

NO  Aspek Favorabel Unfavorabel Jmh

p Dukungan 4555999 24681012 12
Emosional
Dukungan

2 Penilaian 131517192123 141618202224 12
(Evaluatif)

g Dukungan - op 5009313335 262830323436 12
Instrumental
Dukungan

4 e 37,30,41,43.45 4749 38.40.4244,46,4850 14

Total 50
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2. Skala Motivasi Belajar
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang
modifikasi dari Cherniss & Goleman (2001). Skala ini terdiri
dari 4 aspek yang bertujuan untuk bertujuan mengukur
hubungan motivasi belajar dengan hubungan dukungan sosial

orangtua 50 item pertanyaan.

Tabel 3. Blueprint Skala dukungan sosial orangtua

ltem

NG Aspek Favorabel Unfavorabel Jmh
Dorongan

1 mencapai  1,3,5,7,9,11 2,4,6,8,10,12 12
Tujuan

2 Komitmen  13,15,17,19,21,23 14,16,18,20,22,24 12
3 Inisiatif 25,27,29,31,33,35 26,28,30,32,34,36 12
4 Optimis 37,39,41,43,45,47,49 38,40,42,44,46,48,50 14

Total 50

E. Validitas, UJi Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur
Uji validitas digunakan untuk memastikan bahwa suatu alat ukur
benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat ukur yang
valid akan memberikan hasil yang akurat dan tepat. Uji validitas
melihat seberapa sesuai hasil pengukuran dengan kenyataan yang
sebenarnya. Tujuan utama uji validitas adalah untuk mengetahui sejauh
mana skor yang diperoleh dari suatu alat ukur mencerminkan
karakteristik atau sifat yang ingin diukur. Misalnya, jika kita ingin
mengukur tingkat stres seseorang, maka alat ukur yang valid akan
memberikan skor yang benar-benar mencerminkan tingkat stres yang
dialami oleh orang tersebut(Azwar, 2021).
1. Validitas
Penelitian ini menggunakan uji validitas isi untuk memastikan
bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam skala pengukuran benar-benar
mengukur konsep dukungan sosial orang tua dan motivasi belajar

mahasiswa rantau. Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan untuk
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menguji ketepatan dan relevansi setiap pertanyaan dalam mengukur
variabel yang diteliti  Proses pengujian melibatkan  dosen
pembimbing. Dimana dosen pembimbing mengevaluasi pengarahan
setiap pertanyaan untuk memastikan bahwa pertanyaan-pertanyaan
tersebut relevan dan benar-benar mengukur konsep dukungan sosial
orang tua dan motivasi belajar mahasiswa rantau. Melalui proses ini,
dapat dipastikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan
memiliki validitas isi yang tinggi, sehingga hasil penelitian dapat
diandalkan dan memiliki makna yang signifikan (Azwar, 2021).

. Uji daya beda Aitem

Uji daya beda item bertujuan sebagai pembeda antara satu individu
dengan individu lainnya berdasarkan kesusuaian Antara fungsi
aitem dengan fungsi alat ukur dengan fungsi skala (Azwar,2021)
Menurut - Azwar (2021), kreteria pemilinan aitem berdasarkan
korelasi aitem total, dengan batasan koefisien > 0.30, schinggaaite m
yang dihasilkan memenuhi syarat psikometrik sebagai bagian dari
tes. Namun, dalam kondisi tertentu, nilai ambang batas koefisien
korelasi dapat diturunkan menjadi 0,25. Dengan catatan aitem yang
berdaya beda tinggi tidak memenuhi 0,30 atau terlalu sedikit, dapat
menjadi _pertimbangan menurunkan koefisien ke 0,25. Teknik
korelasi product moment penelitian ini, analisis data menggunakan
perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)
versi 30.0.

. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan pengukuran seberapa tinggi pengukuran
dapat dipercaya, memiliki konsistesi, keteralndallaln, kestalbilaln,
kealjegaln, daln sebalgalinyal dallalm menghalsilkaln daltal yalng
relaktif salma (Azwar, 2021). Koefisien reliabilitas berkisar antara
0.0 sampai 1.0, yang mana  memiliki arti bahwa Kkoefisien
reliabelnya mendekati mendekati 1.0 maka alat ukur dinyatakan

reliable. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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dukungan social orangtua dan motivasi belajara. Pengujian
reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha

dalam perangkat lunak SPSS versi 30.0.

F. Teknik Analis Data
Analisis data adalah proses mengolah hasil pengumpulan data untuk
kemudian ditarik kesimpulan (Azwar, 2021). Proses analisis ini
meliputi  pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, kemudian mentabulasi data berdasarkan skor variabel yang
diteliti. Setelah itu data diolah untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Dalam penelitian i teknik analisis yang digunakan adalah

Shapiro-Wilk - untuk menguji hipotesis dan menarik kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Orientasi Kancah Dan Pelaksanaan Penelitian.

1. Orientasi Kanca Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Sultan Agung
(UNISSULA), adalah perguruan tinggi swasta Islam yang berlokasi
di Jalan Kaligawe Raya Km 4, Terboyo Kulon, Kecamatan Genuk,
Kota Semarang. UNISSULA, didirikan pada 20 Mei 1962, memiliki
berbagai fakultas dan program studi. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada karakteristik populasi yang sesuai dengan tujuan
penelitian. UNISSULA, yang berada di bawah naungan Yayasan
Badan Wakaf Sultan Agung, memiliki fokus utama dalam bidang
dakwah melalui pendidikan dan pelayanan kesehatan. Dengan
berbagai fasilitas yang lengkap, menjadi salah satu perguruan tinggi
swasta terkemuka di Semarang.

Penelitian ini melakukan dua tahap. Pertama, melakukan survei
dan wawancara sejumlah mahasiswa aktif di Universitas Islam Sultan
Agung (UNISSULA) untuk menggali informasi lebih lanjut mengenai
pengaruh dukungan sosial orang tua terhadap motivasi belajar mereka.
Kedua, penreliti menentukan jumlah mahasiswa aktif yang sedang
merantau  di UNISSULA sebagai populasi dan sampel penelitian
sesuai dengan karakteristik yang telah ditetapkan. Penelitian
dilakukan  pda lingkungan Universitas Islam Sultan  Agung
(UNISSULA) karena beberapa alasan, yaitu:

a. Belum adanya penelitian sebelumnya tentang hubungan antara
dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar di lingkungan
kampus ini

b. Lokasi kampus yang dekat dengan tempat tinggal peneliti,
memungkinkan peneliti untuk lebin mudah mengurus izin

penelitian dan mengatur jadwal
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c. Ketersediaan jumlah dan karakteristik subjek penelitian yang
sesuai dengan kriteria penelitian;

d. Adanya relasi yang baik dengan lingkungan kampus, khususnya
dengan mahasiswa aktif UNISSULA yang berpotensi menjadi

partisipan penelitian

2. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian sangat penting karena merupakan langkah

awal yang mendukung kelancaran penelitian dan meminimalisir

kesalahan. Beberapa contoh persiapan dalam penelitian adalah.

1. Persiapan Perizinan
Sebelum pelaksana penelitian, langkah awal yang perlu terpenuhi
adalah mengajukan permohonan izin penelitian kepada pihak
terkait dengan mengirimkan surat permohonan yang tertuang
dalam nomor surat 1934/A.3/Psi-SA/1X/2024 untuk tahap uji coba
(try out) dan nomor 1939/C.1/Psi-SA/IX/2024 untuk penelitian
utama. Penelitian ini melibatkan mahasiswa dari tiga fakultas di
Universitas Islam  Sultan Agung Semarang, Vaitu Fakultas
Psikologi, Teknik Industri, dan Ekonomi. Untuk memastikan
kevalidan instrumen penelitian, tahap uji coba dilakukan terlebih
dahulu secara terbatas pada mahasiswa Fakultas Psikologi. Setelah
melalui tahap uji coba, penelitian utama kemudian dilaksanakan
pada populasi yang lebih luas, melibatkan mahasiswa Fakultas
Teknik Industri dan Ekonomi. Surat permohonan try out telah
diterima oleh Tatal Usaha Fakultas Psikologi pada tanggal 26
November 2024, sedangkan surat permohonan penelitian utama
diterima oleh Tatal Usaha Fakultas Teknik Industri dan Ekonomi
pada tanggal 28 November 2024.

2. Penyusunan Alat Ukur
Alat ukur disusun berdasarkan aspek-aspek dukungan social
orangrya dan motivasi belajar, kedua variable menggunakan skala

Likert. Skala Likert skala likert terdiri dari pernyataan pada aspek-



27

aspek  vyang terdiri dari pertanyaan yang memuat  positif
(favorabel) atau negatif (unfavorabel). Skala Likert menurut
(Azwar, 2021) pada umumnya memiliki 5-point awalnya
digunakan, dengan pilihan jawaban: Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Namun, dalam penelitian ini, peneliti menyesuaikan menjadi skala
4-point dengan menghilangkan opsi Netral. Penelitian ini fokus
pada dua variabel utama: Hubungan antara dukungan sosial orang
tua dan motivasi belajar mahasiswa rantau. Skala Likert 4 point
dianggap penulis lebih efektif untuk mengukur hubungan antar
variable tergantung dan bebas

1) Skala Dukungan Social Orang Tua

Skala dukungan social orang tua berasal dari aspek menurut
Sarafino (2006), meliputi 4 aspek yaitu, a)dukungan emosional,
b) penilaian, c¢) dukungan instrumental, dan d) dukungan

informasi.. Berikut skala item dukungan social orangtua.

Table 4. Sebaran Skala Item Dukungan Social Orang Tua

ltem
No Aspek Favorabel Unfavorabel  Jumlah
1 Dukungan 4357911 24681012 12
Emosional
2 Penilaian 13,15,17,19,21 14,16,18,20,2 12
(Evaluatif) 23 2,24
25,27,29,31,33 26,28,30,32,3
3 Instrumental 35 4,36 12
4 Dukungan 37,39,41,43,45 38,40,42,44,4 14
Informasi A7.49 6,48,50

Total 25 25 50
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2) Skala Motivasi Belajar
Skala motivasi belajar pada penelitian ini berdasarkan teori
Chernis & Goleman (2001) dengan 4 aspek yaitu a) dorongan
untuk mencapai tujuan, b) komitmen belajar, c) inisiatif untuk
memunculkan ide-ide baru, dan d) sikap optimis dalam

menghadapi tantangan. Berikut Tabel item skala motivasi.

Tabel 5. Sebaran Skala Item Motivasi belajar

Item
No  Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah
1 Dorongan
mencapai  1,3,5,7,9,11 2,4,6,8,10,12 12
Tujuan
2 Komitmen  13,15,17,19,21.23 ;4é}16’18’20’2 12
3 Insiatif  25,27.29.31.33.35 i6é§8’30’32’3 12
N 37.30,41,434547, 38,40,42,44 4
N = 6,48.50 14
Total 25 25 50

3) Uji coba alat ukur
Pengujian instrumen penelitian melalui - uji coba dilakukan
dengan tujuan - untuk mengetahui kelayakan penggunaan
instrumen dalam pelaksanaan penelitian. Pengujian instrumen
dilakukan pada tanggal 26-29 November 2024. Pengujian
instrumen dilakukan secara daring melalui pengisian Google
Form vyang dapat diakses melalui tautan  berikut:
https://docs.google.com/forms/d/e/1F AlpQLSf4JUEWAIwiIN
FroOMMA4PfZWy5]|DXADWdOSQ mlhpPrth2aRPA/viewform

?usp=sharing  Peneliti menyebarkan instrumen penelitian
melalui media sosial WhatsApp. Instrumen yang telah terisi
kemudian dinilai sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan
dan dianalisis menggunakan SPSS versi 30.0. Jumlah total

responden yang diperoleh dalam uji coba adalah 102 responden.


https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSf4JUEWAlwilNFroOMM4PfZWy5jDXADWdOSQmlhpPrth2aRPA/viewform?usp=sharing
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSf4JUEWAlwilNFroOMM4PfZWy5jDXADWdOSQmlhpPrth2aRPA/viewform?usp=sharing
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSf4JUEWAlwilNFroOMM4PfZWy5jDXADWdOSQmlhpPrth2aRPA/viewform?usp=sharing
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Seluruh responden memenuhi kriteria penelitian, sehingga tidak
ada data yang gugur.
a. Uji Daya Beda Dan Estimasi Reliabelitas Alat Ukur
Item masuk kata baik bilamana mampu membedakan
individu dengan atribut yang diukur atau tidak. bertujuan
untuk mengukur tingkat konsistensi suatu instrumen dalam
mengukur suatu konstruk. Menurut Azwar (2007), sebuah
pertanyaan dianggap memiliki daya beda yang tinggi jika
memiliki korelasi- minimal 0,30 dengan total skor instrumen.
Artinya, pertanyaan tersebut mampu membedakan individu
yang memiliki skor tinggi dengan skor rendah pada konstruk
yang diukur. Jika terlalu banyak pertanyaan dengan daya
beda rendah, maka kriteria daya beda dapat diturunkan
menjadi - 0,25. Namun, penurunan Kriteria ini  perlu
dipertimbangkan secara hati-hati karena dapat mengurangi
ketepatan pengukuran.
1) Skala Dukungan Social Orang Tua
Analisis daya beda terhadap 50 item menunjukkan bahwa
34 item memiliki daya beda yang tinggi, dengan koefisien
daya beda berkisar antara 0.321 hingga 0.637. Sebanyak
15 item lainnya memiliki daya beda rendah, dengan
koefisien daya beda antara 0.00 hingga 0.288. Reliabilitas
skala dukungan sosial orangtua, Yyang dihitung
berdasarkan 34 item dengan daya beda tinggi
menggunakan Alpha Cronbach, adalah 0.883. Nilai ini
menunjukkan  bahwa skala tersebut mempunyai
reliabilitas yang baik, artinya skala tersebut konsisten

dalam mengukur konstruk yang sama.
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Tabel 6 .Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi Dan Rendah Pada
Skala Dukungan Sosial Orang Tua

Item DBT DBR
NO Aspek Favorab Unvalforalb F UF F UF
el el
1 Dukungan 1,3,5,7,9*1 2,4,6,8,10,1 5 5 1 6
Emosional 1 2
i 13,15,17,19 14,16,18,20,
2 Penilaian, x 21% 23 22.24% 4 5 2 1
Dukungan
25,27*,29,3  26*,28,30,3
5} ;rIIStrument 1.3335% 2% 34% 36* 4 2 3 4

Dukungan  37,39*,41*,

4 Informativ. =~ 43,45* 47*, 38;40,42,44,
e 49* 46*,48,50

Total 15 18 11 12

N
(&)
(&)
[

(*) item daya rendah

DBT : Daya Beda Tinggi

DBR : Daya Beda Renda

Skala Motivasi Belajar

Analisis daya beda dari 50 item yang diuji, 38 item memiliki
daya beda yang tinggi (0.301 - 0.726) dan 12 item memiliki daya
beda yang rendah (0.00 - 0.298). Reliabilitas skala motivasi
belajar, berdasarkan perhitungan dengan Alpha Cronbach dari
38 item menunjukan daya beda mencapai 0.918, menunjukkan
reliabilitas yang sangat baik.
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Tabel 7. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi Dan Rendah
Pada Skala Motivasi Belajar

Item DBT DBR
NO  Aspek Favorab Unvalforal F UF F UF
el bel
Doronga
. 1,3,57,9% 2%4,6%8,10
1 mencapai 5 3 1 3
) ,11* *12*
Tujuan
; 13,15*,17,1 14,16*,18,2
2 Komitmen 5 5 1 1
T 0,22,24
- 25,27,29,31,  26,28,30,32,
5 Inisiatif 6 4 0 2
33,35 34*,36*
|1 37,39,41,43, 38,40*,42,4
4 Optimis 7 6 0 1
45,47,49 4,46,48,50
Total 23 18 2 7

(*) item daya rendah
DBT : Daya Beda Tinggi
DBR : Daya Beda Rendah



32

b. Penomoran Ulang

1) Skala Dukungan Sosial Orangtua

Setelah melakukan uji daya beda item, langkah selanjutnya
adalah menyusun ulang item dengan nomor baru. Item yang
memiliki daya beda rendah akan dieliminasi, sementara item
dengan daya beda tinggi akan digunakan dalam penelitian
selanjutnya. Dengan demikian, berikut adalah susunan

penomoran item baru pada skala Dukungan social orangtua:

Tabel 8. Penomoran Ulang Sekala Dukungan Sosial

Item
NO  Aspek Favorabel Unfavorab ~ Jumlah
el
; Dukungan 1,2(11),3(7),4( S%)Z )gz;g()l C1))0 11
Emosional 5),5(3) @)112)
,  Penilian 14(17),15(13), é)z (11:()1;% (118 9
(Evaluatif) 17(15),20(23) (20),19(22)
21(25),22(33), 25(28),26(3
3 Instrumental 23(31),24(29) 0) 6
28(38),29(4
Dukungan 0),30(42),32
4 Informesi 21803143 (4 34(28) °
35(50)
Total Ea

(..) nomer Item baru atau nomer item pada skala penelitian
Orang Tua
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2) Skala Motivasi belajar
Setelah dilakukan pengujian diferensiasi item, langkah
selanjutnya adalah menyusun ulang item dengan nomor
baru. Item yang memiliki daya pembeda rendah akan
dieliminasi, sedangkan item yang memiliki daya pembeda
tinggi akan digunakan pada penelitian selanjutnya. Dengan
demikian, berikut susunan penomoran item baru pada skala

motivasi .

Tabel 9. Penomoran Ulang Skala Motivasi Belajar

Item
No
Aspek Favorabel Unfavorabel ~ Jumlah
1 Dorongan
mencapal -~ 1,2(3),4(5) 3(4),5(8) 5
Tujuan

6(13),8(17),10( 7(14),9(18),1
2 Komitmen  19),12(21),14( 1(20),13(22), 10
23) 15(24)
16(25),18(27), 17(26),19(28)
3 Inisiatif 20(29),22(31), ,21(30),23(32 10
24(33),25(35) )
26(37),28(39), 27(38),30(42)
29(41),31(43),, ,32(44),34(46
33(45),35(47), ),36(48),28(5
37(49) 0)
Total 39

4 Optimis 14

(...) : nomor aitem baru atau nomor aitem padal skalal penelitialn.
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B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17-20 Desember 2024.
Kuesioner penelitian disebar melalui Google Form dengan tautan
https://docs.google.com/forms/d/e/1F AlpQLSTPkAke7 nwKUuJ34d5
p3-QbhMJZ2Ws7YRHG-3il Y x2zd-smpDQ/viewform?usp=header.
Penyebaran dilakukan dengan menghubungi ketua setiap fakultas
untuk kemudian diteruskan ke ketua angkatan 2022-2023 di

Universitas Islam Sultan Agung Semarang melalui WhatsApp.
Sampel penelitian diambil secara insidental dari mahasiswa aktif
Fakultas Ekonomi dan Teknik Sipil. Dari 318 responden awal, 19

responden gugur setelah dilakukan seleksi.

Tabel 10 Data Demografi Peneitian

Karakteristik Katagori ~ Frekuensi  Persentase  Total
Apakah  Anda Ya 299 94.0% 299
ngekos/kontrak?  Tidak 19 6.0%
[ Ekonomi 146 47.2% 299
Teknik 158 52.8%
2022 120 40.3%
0 2023 179 59.7% 2

C. Analisis Data Dan Hasil Penelitan.

Setelah data terkumpul, kemudian = diuji asumsinya, Vaitu
normalitas dan linearitas. Data yang memenuhi asumsi ini kemudian
dianalisis menggunakan teknik korelasi. Selanjutnya, dilakukan
pengujian  hipotesis dan analisis deskriptif untuk mengetahui

perbedaan antar kelompok sampel penelitian.


https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfPkAke7nwKUuJ34d5p3-QbhMJzWs7YRHG-3i1Yx2zd-smpDQ/viewform?usp=header
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfPkAke7nwKUuJ34d5p3-QbhMJzWs7YRHG-3i1Yx2zd-smpDQ/viewform?usp=header
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1. Uji Asumsi
Proses pengujian asumsi dilakukan untuk menguji normalitas dan
linearitas data penelitian yang diperoleh sebelumnya. Peneliti
menggunakan program komputer JASP wversi 0.19.2.0. untuk

melakukan pengujian data.

a. Uji Normalitas
Pengujian tersebut dilakukan untuk memeriksa apakah data
setiap variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak.
Pengujian  ini  menggunakan metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov. Hasil tes menunjukkan hal itu.

Table 11. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test
Valriabel dukungan Sosial Orangtua dan Motivasi belajar

Standar Nilai
Variabel  Statistik  Deviasi Signifikansi Keterangan
(SD) (p)
Dukungan Tidak
Sosial 0.082 10.184 0.037 berdistribusi
Orangtua normal
Motivasi 0.070 9.785 0.107 Berdistribusi

Belajar normal

Langkah uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov  pada JASP wversi 0.19.2.0. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial orang
tua mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.037 (p < 0,05) yang
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Sebaliknya
variabel motivasi belajar mempunyai nilai signifikansi sebesar
0.070 (p > 0,05) yang menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal.
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b. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan bertujuan untuk melihat ada tidaknya
hubungan linear antar variabel dalam penelitian. Teknik yang
dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji linearitas
menggunakan bantuan program JASP (Jeffreys's Amazing
Statistics  Program) diperoleh F = 1553.504 dengan
signifikansi p <.001. Nilai Koefisien Determinasi (R?) sebesar
0.840 menunjukkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
dukungan sosial orang tua memberi pengaruh positif terhadap
motivasi belajar dengan koefisien regresi sebesar 0,840 (p <
0,001) yang berarti semakin tinggi dukungan sosial orang tua
maka semakin tinggi pula motivasi belajar mahasiswa

perantauan.

2. Uji hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi
belajar pada mahasiswa rantau. Metode yang dipakai dalam
penelitian ~ ini  menggunakan korelasi ~ Shapiro-Wilk.
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, hasil
memperoleh nilai W =0.991 dengan nilai p = 0.053(p < 0.01),
yang menunjukkan hasil positif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial orang tua,

semakin tinggi pula motivasi belajar pada mahasiswa rantau.

D. Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi variabel memberikan gambaran umum tentang peserta
penelitian. Penggunaan metode pengelompokan data yang umum
digunakan  dalam statistik untuk  mengelompokkan  peserta

berdasarkan skor mereka.
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Tabel 12 Norma Kategori Skor

Rentalng Skor Kategorisasi
u+l150<X Sangat Tinggi
n+050<X<p+lS5c Tinggi
u-0.50<X<p+050c Sedang
u-1.50<X<p-050 Rendah
X<p-l50 Sangat Rendah

l=Meanhipotetik, o = Standar deviasihipotetik
1. Diskripsi Data Skor Dukungan Social Orangtua

Dukungan sosial orang tua terdiri dari 34 item dengan rentang
skor 1 sampai 4. Skor minimal yang diperoleh subjek adalah 34
(34x1) dan skor maksimal 136 (34x4), sehingga rentang skor
skalanya adalah 102 (136-34). Nilai standar deviasi yang
diperoleh adalah 17 dari {(136-34) / 6}, maka mean
hipotetiknya adalah 85 {(136 + 34) / 2}. Berdasarkan hasil
penelitian, gambaran skor skala dukungan sosial orang tua
diperoleh skor empiris minimum sebesar 71, skor empiris
maksimum sebesar 120, -mean empiris sebesar 91.452, dan

standar deviasi sebesar 10.184.

Tabel 13. Deskripsi Skor Skala Dukungan social Orangtua

Empirik Hipotetik
Skor minimal 71 34
Skor Maksimal 120 136
Mean (M) 91.452 85
Std. Deviation 10.184 17

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, skala dukungan sosial
orang tua memiliki mean empirik sebesar 91.452. Nilai rata-rata
empirik ini lebih rendah dibandingkan dengan nilai mean
hipotesis sebesar 85 (91.452 < 85), yang mengindikasikan
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bahwa kategori dukungan sosial orang tua dalam sampel

penelitian ini tergolong sedang.

Table 14 Norma Kategorisasi Skala Dekungan sosial
orangtua

Kategori Norma Jumlah Persentase
Sangat Tinggi X >110.5 0 0%
N 93.5<X<
- 0,

Tinggi 1105 0 0%

76.5 <X < 0
Sedang 935 292 97.66%

59.5<X < 0
Rendah 765 7 2.34%
Sangat Rendah X <59.5 0 0%
Total 299 100%

Tabel norma katagorisasi skala dukungan sosial orang tua diatas
dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa dalam katagori
sedang 292 (97.66%) dan mahasiswa dengan katagori rendah
terdapat. 7 (2.34%) Hasil terperinci pada gambar norma
dukungan  social sebagai berikut memiliki nilai rata-rata dengan
katagori sedang.

Seangat Sengat

Rendah Sedang Tinggi o
Rendah Tinggi

34 60 88 113 136

. Diskripsi data skor motivasi belajar

Motivasi belajar terdiri dari 38 item dengan rentang skor 1
sampai 4. Skor minimal yang diperoleh subjek adalah 38 (38x1)
dan skor maksimal 152 (38x4), sehingga rentang skor skalanya
adalah 114 (152-38). Nilai standar deviasi yang diperoleh
adalah 19 dari {(152-38) / 6}, maka mean hipotetiknya adalah
95 {(152 + 38) / 2}. Berdasarkan hasil penelitian uraian skor

skala motivasi belajar diperoleh skor empiris minimum sebesar
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85, skor empiris maksimum sebesar 134, mean empiris sebesar
108.33, dan standar deviasi sebesar 9.785.

Tabel 15. Deskripsi Skor Skala Motivasi Belajar

Empirik Hipotetik
Skor minimal 85 38
Sekor Maksimal 134 152
Mean (M) 108.33 95
Std. Deviation 9.785. 19

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, skala motivasi belajar
memiliki- mean empirik sebesar 108.758. Nilai rata-rata empirik
ini_lebih tinggi dibandingkan dengan nilai mean hipotesis
sebesar 95 (108.758 > 95), yang mengindikasikan bahwa

kategori- motivasi belajar dalam sampel penelitian ini tergolong
tinggi.

Tabel 16 Norma Kategorisasi Skala Motivasi Belajar

Kategori Norma Jumlah Persentase
Sangat Tinggi X >123.5 23 7.69%
Tingg e TS 1w 54.85%
8.5 < X <

- 0,
Sedang 1045 108 36.12%
Rendah 66.5 <X <85.5 1 0.33%
Sangat 0
Rendah X 66,5 0 0%
Total 399 100%

Tabel norma katagorisasi skala Motivasi belajar di atas, dapat
uraikan bahwa mahasiswa  yang masuk katagori tinggi
berjumlah 164 (54.85%). Mahasiswa dengan katagori sedang
berjumlah 108 (36.12%). Mahasiswa dengan katagori sangat

tinggi berjumlah 23 (7.69%) dan mahasiswa masuk Kkatagori
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rendah berjumlah 1 (0.33%). Dimana tidak ada mahasiswa yang
masuk dalam katagori motivasi belajar sangat rendah.

Hasil terperinci pada gambar norma dukungan social sebagai

berikut:
Sangat o Sangat
Rendah Sedang Tinggi o
Rendah Tinggi
38 66.5 85.5 104.5 152

E. Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
dukungan sosial orang tua dengan motivasi- belajar pada mahasiswa
rantau di Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Hasil uji
Shapiro-Wilk (W = 0.991, p = 0.053) menunjukkan distribusi data
normal. Uji hipotesis mengonfirmasi hubungan positif antara kedua
variabel, sehingga semakin tinggi dukungan sosial orang tua, semakin
tinggi  motivasi - belajar mahasiswa rantau. - Sebaliknya, rendahnya
dukungan sosial orang tua cenderung menurunkan motivasi belajar.
Peran orang tua dalam keberhasilan akademik sangat penting, namun
harapan yang terlalu tinggi tanpa mempertimbangkan kemampuan
anak dapat menjadi beban tersendiri dan justru menghambat motivasi
belajar. Setiap individu  memiliki keunikan dan kebutuhan yang
berbeda, sehingga fokus pada potensi serta bimbingan yang konsisten
lebin efektif dibanding perbandingan dengan orang lain. Komunikasi
yang terbuka dan pendekatan yang suportif akan membantu
membangun pemahaman bersama, menciptakan lingkungan belajar
yang lebih kondusif, serta mendorong mahasiswa rantau menghadapi
tantangan akademik dan kehidupan mandiri dengan lebih percaya diri

Dubungan social memiliki sangat pengarun pada kesejahteraan
Menurut Weiss (1974) dalam Russell (1983), dukungan sosial
berperan penting dalam memenuhi kebutuhan emosional melalui
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hubungan interpersonal yang berkualitas. Dukungan sosial mencakup
beberapa aspek, seperti Attachment merupakan bentuk dukungan
sosial yang memberikan rasa aman melalui kehadiran orang-orang
yang dapat diandalkan. Social integration memungkinkan individu
merasa diterima dalam suatu kelompok atau komunitas. Opportunity
for nurturance memberikan kesempatan untuk membantu orang lain.
Guide berperan dalam memberikan pengakuan atas kemampuan dan
harga diri individu, sementara reliable alliance berfungsi sebagai
sumber nasihat atau informasi. Terakhir, dukungan sosial memberikan
keyakinan bahwa selalu ada pihak yang dapat diandalkan saat
dibutunkan

Peran orang tua dalam memberikan dukungan sosial sangat
penting, terutama bagi mahasiswa rantau, untuk mencegah perasaan
terisolasi dan membantu mereka beradaptasi dengan lingkungan baru.
Menurut Sarafino (2006) menjelaskan bahwa dukungan sosial orang
tua berkontribusi dalam menghadapi stres dan tantangan melalui
dukungan emosional, instrumental, evaluatif, dan informatif.
Dukungan ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar dan prestasi
akademik, tetapi juga memberikan arah, tujuan yang jelas, serta
kesiapan dalam menghadapi tantangan. Dengan demikian, dukungan
sosial orang tua menjadi fondasi kuat bagi mahasiswa rantau dalam
membangun motivasi diri untuk mencapai kesuksesan.

Penelitian ini melibatkan 318 responden, terdiri dari 299
mahasiswa rantau dan 19 mahasiswa non-rantau. Hasil pengukuran
dukungan sosial orang tua menunjukkan rata-rata skor berada pada
kategori sedang, dengan nilai empiris 91.452 dan nilai hipotetik 85.
Skala motivasi belajar juga menunjukkan rata-rata skor yang berada
dalam kategori sedang, dengan mean empiris 108.33 dan mean
hipotetik 95. Hasil uji korelasi antara dukungan sosial orang tua dan

motivasi belajar menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0.991 <
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0.001, yang mengindikasikan adanya hubungan positif antara kedua

variabel tersebut.

F. Kelemahan Penelitian
Dalam dilakukannya proses penelitian terdapat kendala dan
kekurangan diantaranya :

1. Minimnya Kontrol terhadap Responden Karena skala
disebarkan melalui Google Form tanpa pengawasan langsung,
peneliti tidak dapat memastikan bahwa responden benar-benar
mengisi skala dengan serius atau sesuai dengan kondisi
sebenarnya.

2. Proses Screening yang Diperlukan menyeleksi responden yang
benar-benar sesuai dengan Kriteria penelitian.

3. Kelemahan dalam Alat Ukur dimana skala yang di buat lebih

seperti skala yang mengambarkan mahasiswa tidak rantau
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua
memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa rantau.
Dukungan yang diberikan orang tua secara positif memengaruhi tingkat
motivasi  belajar mahasiswa, sebaliknya, kurangnya dukungan dapat

berdampak negatif pada motivasi belajar mereka.

B. Saran

1. Bagi Mahasiswa
Masa kuliah berbeda dengan masa SMA, menjaga komunikasi yang
baik dengan orang tua dan menciptakan lingkungan yang nyaman bagi
diri sendiri merupakan aspek penting dalam menjalani kehidupan
perkuliahan. Oleh karena itu, berada dalam situasi inidimana mahsiswa
pada perantaunan disarankan untuk secara aktif membangun
komunikasi yang terbuka dengan orang tua, tidak hanya sebagai bentuk
tanggung jawab, - tetapi juga sebagai upaya menjaga keseimbangan
emosional. Dengan adanya komunikasi yang baik dan lingkungan yang
mendukung, mahasiswa rantau dapat lebih mudah beradaptasi,
menghadapi tantangan akademik dengan lebih percaya diri, dan
mencapai kesejahteraan mental serta emosional yang lebih baik.

2. Bagi Peneliti
Penelitin ini dpat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut yang lebih
mendalam. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian. Selain itu, hasil penelitian ini juga perlu disosialisasikan
kpada masyarakat luas melalui publikasi ilmiah, seminar, atau bentuk

komunikasi lainnya.



UNISSULA
MM‘@“D' s L?-




45

Daftar Pustaka
Abrams, Z. (October 12, 2022). Student mental health is in crisis. Campuses are
rethinking their approach. Artikel : American Psychological Association
(APA), Print version: page 60.

doichttps://www.apa.org/monitor/2022/10/mental-health-campus-care

Ali;, M. &. (2006). Psikologi remaja : perkembangan peserta didik / Mohammad

Ali, Mohammad Asrori. Jakarta: Bumi Aksara.

Argyle, M. (1994). Companion Encyclopedia of Psychology (1 ed.). London:

Routledge.

Azwar, S. (2021). penyusunan skala psikologi (edisi 3 ed.). yogyakarta: pustaka

pelajar.

Beatus Mendelson Laka, d. (2020). Role Of Parents In Improving Geography
Learning Motivation In Immanuel Agung Samofa High School. Jurnal

Inovasi Penelitian(2722-9467), 69-74.

Berry, J. W. (2008). Immigration, acculturation, and adaptation. Applied
Psychology: An International Review. jurnal ilmiah, 46(1), 5-34. doi:

https://doi.org/10.1111/j.1464-0597.1997.tb01087.x

Center, S. L. (2021-12-29). Motivasi Belajar Peserta Didik Jenjang Pendidikan
Dasar Daerah 3t Kabupaten Bengkayang Di Masa Pandemi Covid-19.

Jurnal Pendidikan Informatika dan Sains(2407-1536), 133-143.



46

Christopher A. Thurber, E. W. (2007). Preventing and Treating Homesickness.
Journal  of  American  College  Health, 119(1), 192-201.
doihttps://publications.aap.org/pediatrics/article/119/1/192/70754/Prevent

ing-and-Treating-Homesickness?autologincheck=redirected

D.Goleman, C. (2001). The Emotionally Intelligent Workplace: How to Select For,
Measure, and Improve Emotional Intelligence in Individuals, Groups, and

Organizations. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Edward P. Sarafino, T. W. (2021). Health Psychology: Biopsychosocial

Interactions, 10th Edition. Wiley: Hoboken, New Jersey, Amerika Serikat.

Elmirawati, D. S.(2013). Hubungan antara Aspirasi Siswa dan Dukungan Orangtua
dengan Motivasi Belajar serta Implikasinya terhadap Bimbingan Konseling.

lImiah, 107-113.

Fan, F. A. (2012). The relationship between the socio-economic status of parents
and students’ academic achievements in  social studies. Research in

Education, 99-103. doihttps://doi. org/10.7227/RIE.87.1.8

Fransiska, G. (2017). Pengaruh perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap
prestasi belajar dalam bidang studi ekonomi kelas x sma ypk tabernakel

nabire (papua). Skripsi, 1-101.

Hapsari, W. D. (2021). Hubunga Antara Dukungan Sosial Keluarga Dengan

Kepercayaan Diri Pada Mahasiswa Rantau. skipsi, 1-149.



47

Hersen., A. S. (2022). Comprehensive Clinical Psychology (Vol. 8). (G. J.
Asmundson, Ed.) Amsterdam: Elsevier.

dothttps://www.sciencedirect.com/topics/psychology/anxiety-disorder

Jeffrey A. Lam, E. R. (2021). Neurobiology of loneliness: a systematic review.

neuropsychopharmacology, 2-15. doi: https://doi.org/10.1038/s41386-021-

01058-7

Jones, J. A. (2001). Money Attitudes, Credit Card Use, and Compulsive Buying
Among American College Students. journal article, 35(4), 213 - 240.

doi:10.1111/j.1745-6606.2001.th00111.x

Kim, Y. Y. (2001). Becoming Intercultural: An Integrative Theory of
Communication and Cross-Cultural Adaptation. New York City: SAGE

Publications, Inc. doihttps:/doi.org/10.4135/9781452233253
Kiyosaki, R. T. (2023). Rich Dad Poor Dad. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Laura Lara & Saracostti, M. (2019). Effect of parental mvolvement on children’s
academic achievement in Chile. Frontiers in Psychology, 1-10. doi:

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2019.01464

Legalitas.org. (diakses pada tanggal 5 Juni 2024). Database Peraturan Lengkap .

Semarang: https//legalitas.org/database-peraturan.

Margaret Stroebe, H. S. (2015). Homesickness: A Systematic Review of the
Scientific  Literature.  Review of General Psychology, 157-171.

doihttps://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1037/gpr0000037



48

Maryoni, A. S. (2021). Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Dalam
Pengambilan Program Studi Ekonomi Syariah Uin Sultan Maulana

Hasanuddin Banten. Jurnal limiah Statistika, Vol. 9, No. 2,, 86 - 93.

McCulloh, E. (2022). An Exploration of Parental Support in the Retention of Rural
First-Generation College Students. Journal of College Student Retention:
Research, Theory & Practice, 24(1),, 24,

doihttps://doi.org/10.1177/1521025120907889
Meinarno, S. W. ( 2009). Psikologi sosia. Jakarta: Salemba Humanika.

Naim, M. ( 2013). Merantau: pola migrasi suku Minangkabau / Mochtar Naim. In

M. Naim, Monografi (pp. hal. 341-407). Jakarta : Raja Grafindo Persada.

Najia Zulfigar, M. T. (2023). Academic Achievement of First-Generation
University,Students in Spotlight: Role of Parental Involvement, Autonomy
Support, and Academic Motivation. Journal of College Student Retention

Research Theory and Practice, 1-21. doi: 10.1177/15210251231160774

Necsoi, D. P. (2013). . Relationship between parental involvement/attitude and
children’s school achievements. Procedia-Social and Behavioral Sciences,

706— 710. doihttps://doi.org/10.1016/j.sbspro.2013.04.191

Richa Varshney, D. U. (2022). A Study on Assessment of Parental Involve ment
towards School Education and Academic Achievement of Children.
International Journal of Indian Psychology( 2348-5396), 1-5. doi:

10.25215/1002.150



49

Russell, C. C. (1983). The Provisions of Social Relationships and Adaptation to

stress. JAIl PressEditors : W. H. Jones & D. Perlman.

Santoso, B. (2010). Skripsi: Korelasi Antara Perhatian Orang Tua dengan Prestasi
Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Pada Siswa Kelas V SDN
Gembongan Sentolo Kulon Progo. Yogyakarta: Universitas Negeri

Yogyakarta.

Santrock, J. W. (2008). Educational Psychology (4th). New York: McGraw-Hill

Companies, Incorporated.

Santrock, J. W. (2015). Life-span development. (1. th, Ed.) American: McGraw-

Hill.

Sarafino, E. P. (2006). Healt Psychology: Biopsychosocial. New York: Jhon Wiley

& shons.

Sardiman. (2018). Interaksi dan motivasi belajar mengajar. In S. A.M., Bibliografi

(pp. 233-236). Depok: Rajawali Press.

Sari, 1. (2019). Dukungan sosial dan penyesuaian diri mahasiswa rantau Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta. Jurnal Psikologi Dinamis, 2(2), 117-126.

Selvianus Kogoya, E. k. (2023). Kajian Mahasiswa Asal Papua Dalam Perantauan
Di Era Pandemi Covid 19 Di FISPOL Unsrat Manado. jurnal ilmiah, 1-9.
Retrieved from
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/jurnalilmiahsociety/article/view/

45907/41143



50

Shah, M. (2003). Studi Psikologi / Muhibbin Syah. Depok : Rajawali Press.

Sholichah, 1. F. (2016). Psikosains. Identitas Sosial Mahasiswa Perantau Etnis

Madura(1907-5235), 40-52.

Siagian, S. P. (2004). Teori motivasi dan aplikasi. Jakarta: Rineka Cipta.

Slameto. (2015). Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya / Slameto. In
Slameto, Bibliografi hlm. 197-199 (pp. him. 197-199). Jakarta : Rineka

Cipta.

Slavin, R. E. (2011). Psikologi pendidikan : Teori dan praktik. (M. Samosir, & B.

S. penyunting, Trans.) Jakarta: Indeks.

Sobur, A. (2003). Psikologi Umum. Bandung: Pustaka Setia.

Soejanto, A. (1991). Bimbingan kearah belajar yang sukses Agoes Soejanto. In A.
Soejanto, Bimbingan kearah belajar yang sukses (pp. him. 129-130).

Jakarta: Rineka Cipta.

Soemanto, W. (2012). Psikologi pendidikan : (landasan kerja pemimpin
pendidikan) . In ' W. Soemanto, Bibliografi (pp. 239-24). Jakarta: Rineka

Cipta.

Spencer, Q. D. (2022). Examining First-Year, First-Generation College Students'
Perceptions of P ceptions of Parental Inv ental Involvement. artikel jurnal,
1-141.
doihttps://scholarworks. uark.edu/cgi/viewcontent.cgi?article=6214 &conte

xt=etd



51

Sulistyorini. (2006 ). Membuat prioritas melatih anak mandiri. Yogyakarta:

Kanisius Media.

Syafrizal, Z. K. (2023). Konsep Motivasi Belajar Menurut Pandangan Islam dan

Peran. Educational Guidance and Counseling Development Jounal, 109-
116.

Tinto, V. (1994). Leaving college: Rethinking the causes and cures of student

attrition (2d ed.). Chicago: University of Chicago Press.

Turner, J. H. (1988). A Theory of Social Interaction . Stanford, California: Stanford

University Press.

Uno, H. B. (2007). Teori motivasi & pengukurannya : analisis dibidang pendidikan

/ H. Hamzah B. Uno ; editor, Junwinanto. In H. B. Uno, Bibliografi (pp.
121-125). Jakarta : Bumi Aksara.

Vila, J. (2022). Social Support and Longevity: Meta-Analysis-Based Evidence and

Psychobiological Mechanisms.

lImiah, 10-20.

doiwww. frontiersin.org/journals/psychology/articles/10.3389/fpsyg.2021.
717164/ull).

Ward, C. &. (1999). The measurement of sociocultural adaptation. International
Journal of Intercultural Relations. Journal Article, 23(4), 659-677.

Warsito Wiryosutomo, L. S. (2013, Februari 04). perbedaan tingkat kemandirian

dan penyesuaian diri mahasiswa perantauan suku batak ditinjau dari jenis



52

kelamin. Vol 1 No 2 (2013): Character : Jurnal Penelitian Psikologi, pp. 1-

6.

Wilder, S. (2014). Effects of parental involvement on academic achievement: A

meta-synthesis. Educational Review, 377-397.

Williams, K. C. (2011). Five key ingredients for improving student. Research in
Higher Education Journal, 121-123. Retrieved from
https//iwww.scirp.org/reference/referencespapers?referenceid=658802  di

akses tauhun 2024



